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HOW ANCIENT WISDOM CAN CHANGE YOUR LIFE” 
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Judul: Aristotle’s Way: How Ancient 
Wisdom Can Change Your Life 
Penulis: Edith Hall 
Penerbit: Random House 
Cetakan: 2018 
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ISBN: 9781473545854 
 
Etika Aristoteles adalah etika teleologis, 
yakni etika yang mengukur benar-salahnya 
tindakan manusia dari menunjang-tidaknya 
tindakan tersebut ke arah pencapaian 
tujuan (telos) yang ditetapkan sebagai 
tujuan hidup manusia. Yang baik, yang 
menjadi tujuan hidup manusia, menurut 
Aristoteles adalah kebahagiaan 
(eudaimonia). 
 
Kata eudaimonia di sini tidak dimaksudkan 
dengan suatu perasaan subyektif, tetapi 
suatu keadaan manusia yang bersifat 
sedemikian rupa, sehingga segala yang 
harus ada padanya terdapat pada manusia 
(keadaan well-being). Dengan arti ini, 
Aristoteles bermaksud praktis, bukan 
teoretis. Dan dengan begitu, etika 
Aristoteles pun merupakan etika 
pengembangan diri. Artinya menurut 
Aristoteles, kalau manusia mampu 
mengembangkan dirinya secara penuh 
sesuai dengan kodratnya (yang menjadi 
hakikat dirinya), maka diharapkan ia akan 
mencapai kebahagiaannya. Karena 
kebahagiaan adalah tujuan hidup bagi 
manusia. 
 
Etika Aristoteles disebut dengan etika 
keutamaan (kebijaksanaan). Lain dengan 
etika kewajiban yang dikenal sejak Kant. 
Menurut Aristoteles, hidup yang baik 
adalah hidup yang sesuai dengan 

keutamaan. Sebelum melihat apa itu 
gagasan keutamaan menurut Aristoteles. 
Ada baiknya kita melihat mengenai 
kebahagiaan menurut isinya. Pertanyaan 
yang kita ajukan pada Aristoteles: Apakah 
sebenarnya kebahagiaan itu? Kebahagiaan 
itu terdiri dari unsur mana saja? Apakah 
kebahagiaan menurut isinya. 
 
Pertama kali, bagi Aristoteles, kebahagiaan 
itu haruslah disamakan dengan aktivitas, 
bukan dengan potensialitas saja. 
Kebahagiaan manusia terdiri dari suatu 
aktivitas yang khusus untuk manusia saja, 
dan mengakibatkan adanya 
kesempurnaannya, yang menurut 
Aristoteles, kesempurnaan manusia adalah 
aktualisasi dari kemungkinan tertinggi yang 
hanya terdapat pada manusia saja, yaitu 
rasio. 
 
Itu sebabnya bagi Aristoteles, kebahagiaan 
manusia sama saja dengan menjalankan 
aktivitas yang spesifik baginya, yaitu 
pemikiran. Maka bagi manusia, menurut 
Aristoteles, kebahagiaan manusia adalah 
memandang kebenaran (theoria, atau 
kontemplasi). 
 
Kebahagiaan Aristoteles di sini, tidak dapat 
disamakan dengan kesenangan. Aristoteles 
menolak hedonisme. Walaupun ia juga 
mengatakan bahwa kebenaran itu belum 
komplit, jika tidak disertai kesenangan. 
Tetapi kesenangan, dan unsur-unsur 
lahiriah lainnya, tidaklah termasuk hakikat 
kebahagiaan itu sendiri. 
 
Menurut Aristoteles, manusia hanya 
disebut bahagia, jika ia menjalankan 
aktivitasnya dengan baik, menurut 
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keutamaan (arete)-nya, yang bisa dibagi 
dua: keutamaan intelektual dan keutamaan 
moral. Bagi Aristoteles, keutamaan ini tidak 
bisa diajarkan. Kita memperoleh 
keutamaan itu dengan berlaku baik. 
Artinya, bagi Aristoteles, untuk 
memperoleh keutamaan, kita mesti mulai 
dengan melakukan perbuatan-perbuatan 
yang baik secara obyektif saja (perbuatan 
yang oleh anggapan umum disebut baik). 
Lambat laun, karena kebiasaan, suatu 
kebiasaan akan terbentuk sebagai watak, 
hidup menurut kebiasaan baik ini akan 
menimbulkan keutamaan pribadi. Dan 
selanjutnya keutamaan pribadi ini, akan 
mendorong perbuatan-perbuatan baik. 
 
Dalam soal ini, Aristoteles tidak 
menyamakan keutamaan dengan 
pengetahuan, walaupun rasio itu berperan 
penting dalam membentuk keutamaan-
keutamaan. Menurutnya, setiap 
keutamaan itu berasal dari rasio. Dan 
sebaliknya, keutamaan pun dapat 
menyempurnakan rasio, yang disebut 
keutamaan rasio; dan keutamaan juga 
dapat mengatur watak manusia, yang 
disebut keutamaan moral. 
 
Dalam hal keutamaan moral, Aristoteles 
melukiskannya sebagai satu sikap watak 
yang memungkinkan manusia memilih 
jalan tengah antara dua ekstrem yang 
berlawanan. Keutamaan artinya dapat 
menentukan jalan tengah antara dua 
ekstrem yang berlawanan. Keutamaan 
selalu merupakan pertengahan antara 
kelebihan dan kekurangan. Dengan ini, 
maka Aristoteles mempunyai 
kecenderungan akan keselarasan dan 
keseimbangan (jadi masih mencerminkan 
etika yang khas Yunani). Keutamaan di sini 
adalah sebuah sikap. Keutamaan baru 
merupakan keutamaan yang sungguh-
sungguh, jika kita mempunyai sikap yang 
tetap untuk memilih jalan tengah tersebut. 
Dan menurut Aristoteles, jalan tengah itu 

tidak dapat ditentukan pada umumnya, 
tetapi harus dicocokkan dengan masing-
masing orang, sehingga bersifat subyektif. 
 
Masalah “jalan tengah” ini memang 
menimbulkan pertanyaan kita: Bagaimana 
pertengahan dapat ditetapkan? Apakah 
terdapat suatu norma atau kaidah untuk 
itu? Di sini Aristoteles menjawab bahwa 
rasio mampu menetapkan pertengahan itu, 
dan rasio harus melakukannya 
sebagaimana seorang yang bijaksana 
dalam bidang praktis akan menentukan 
pertengahan itu. Artinya bagi Aristoteles, 
hidup menurut keutamaan itu tidak 
merupakan persoalan teoretis. Tidak ada 
kepastian seorang yang terpelajar bisa 
hidup dalam keutamaan moral. Tetapi 
seorang yang terlatih dalam praksis moral 
akan mampu menentukan pertengahan, 
yaitu antara kekurangan dan kelebihan 
dengan mempertimbangkan masalah 
konkretnya. 
 
Di sini menurut Aristoteles, rasio manusia 
mempunyai dua fungsi: yaitu 
memungkinkan manusia mengenal 
kebenaran (disebut sophia, kebijaksanaan 
teoretis), dan rasio yang memberi petunjuk 
supaya orang mengetahui apa yang harus 
diputuskan dalam keadaan tertentu 
(disebut pronesis, kebijaksanaan 
praktis). Sophia adalah suatu jalan panjang 
yang meliputi seluruh pendidikan ilmiah. 
 
Sedang phronesis, atau kadang disebut, 
sejak abad pertengahan dengan prudential, 
adalah sikap jiwa yang memungkinkan 
manusia mengatakan yang mana hal 
konkret yang bisa dianggap baik untuk 
hidup. Kebijaksanaan praktis ini tidak bisa 
dilepaskan dari keutamaan moral. Buku 
Edith Hall, Aristotle’s Way: How Ancient 
Wisdom Can Change Your Life (2015) ini 
mencoba menerjemahkan etika Aristoteles 
tentang kebahagiaan pada hal sehari-hari 
dalam kehidupan konkret.


